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Penanaman nilai kedisiplinan diyakini perlu dan penting untuk dilakukan 
oleh sekolah guna menjadi pijakan dalam penyelenggaraan pendidikan karakter di 
sekolah. Tujuannya adalah mendorong lahirnya anak-anak yang baik (insan 
kamil). Tumbuh dan berkembangnya karakter yang baik akan mendorong peserta 
didik tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya untuk melakukan berbagai hal 
yang terbaik dan melakukan segalanya dengan benar dan memiliki tujuan 
hidupan. 
Sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
penanaman nilai-nilai kedisiplinan melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
dan bagiaman landasan yang digunakan dalam penanaman nila-nilai kedisiplinan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMA Negeri 1 Sampang. 
Adapun penilitan ini mengunak penelitian lapangan (field research) yang 
bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan 
sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga 
atau masyarak. Adapun dalam sumber data menjadi 2 yaitu subyek dan obyek 
penelitian. Sedangkan dalam Teknik pengumpulan data terdiri dari Teknik 
Observasi (pengamatan) Teknik Wawancara (interview) Teknik Dokumentasi 
kemudian dalam Teknik Analisis Data yaitu data Reduction (reduksi data), data 
display (penyajian data), conclusing drawing/ verivication. 
Hasil dari peneliaan ini adalah Pembinaan IRMA (Ikatan Remaja Masjid) 
Al-Fatah melalui kegiataan keagamaan, dirumuskan dengan  kegiatan keagamaan 
harian, mingguan, bulanan dan tahunan. Pembinaan IRMA Al-Fatah melalui 
kegiataan keagamaan melalui yang dilaksanakan harian, yaitu kegiatan sholat 
dhuha dan dhuhur berjamaah yang tentunya membina peserta didik melakukan 
peribadatan sesuai dengan ketentuan agama Islam. Pembinaan IRMA Al-Fatah 
melalui kegiatan keagamaan mingguan meliputi kegiatan infak Jum’at untuk 
melatih kedermawanan dan untuk menyisihkan sedikit uang saku untuk beramal.  
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A. Latar Belakang Masalah  
Membangun kesadaran hidup disiplin merupakan kewajiban bagi 
semua pihak. Baik pelajar, guru sampai pengusaha sekalipun. Disiplin modal 
utama dalam menggapai kesuksesan. Oleh karena itu kedisiplinan menjadi 
salah satu barang mewah yang harus dimiliki siapapun.
1
 Untuk itu penanaman 
nilai-nilai disiplin harus ditanamkan dan dibiasakan sejak dini sehingga 
mampu membentuk sikap dan pribadi yang baik. Berbicara mengenai disiplin, 
dalam ajaran Islam disiplin merupakan salah satu bagian terpenting dalam 
kehidupan manusia. 
Penanaman nilai disiplin diyakini perlu dan penting untuk dilakukan 
oleh sekolah guna menjadi pijakan dalam penyelenggaraan pendidikan 
karakter di sekolah. Tujuannya adalah mendorong lahirnya anak-anak yang 
baik (insan kamil). Tumbuh dan berkembangnya karakter yang baik akan 
mendorong peserta didik tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya untuk 
melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan benar 
dan memiliki tujuan hidup.
2
 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa disiplin merupakan salah satu 
kunci keberhasilan seseorang. Sebagai ciri orang yang disiplin adalah selalu 
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patuh dan tertib dalam segala hal. Sikap inilah yang dibutuhkan oleh para 
kader bangsa, mengingatkan kedisiplinan di negara ini kurang begitu 
diperhatikan. Menerapkan kedisiplinan dalam berbagai situasi memang tidak 
mudah, akan tetapi tidak ada yang tidak mungkin. Sesuatu pasti bisa tercapai 
jika ada keinginan, niat serta usaha. Oleh karena itu, untuk menumbuhkan 
nilai kedisiplinan dibutuhkan pembiasaan dan kesadaran yang tinggi untuk 
menerapkan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu cara 
menumbuhkan sikap disiplin adalah dengan mengikuti kegiatan pramuka. 
Gerakan pramuka adalah organisasi pendidikan yang keanggotaannya bersifat 
sukarela, mandiri, tidak membedakan suku, ras, golongan dan agama. 
Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujuannya tidak hanya 
ditentukan oleh melimpah ruahnya sumber daya alam, tetapi sangat 
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya. Bahkan ada yang 
mengatkan bahwa “Bangsa yang besar dapat dilihat dari  kualitas/karakter 
bangsa (manusia) itu sendiri”.3 Dengan demikian, tidak ada yang menyangkal 
bahwa karakter disiplin merupakan aspek yang penting untuk kesuksesan 
manusia di masa depan. Karakter yang kuat akan membuntuk mental yang 
kuat. Sedangkan mental yang kuat akan melahirkan spirit yang kuat, pantang 
menyerah, serta berani mengarungi proses panjang. 
Nyatanya pendidikan di Indonesia saat ini lebih menomor satukan 
pencapaian nilai dengan  menomor duakan aspek moral kedisiplinan 
siswanya. Sampai sekarang siswa yang pintar adalah mereka yang 
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mempunyai nilai yang tinggi, bukan mereka yang memiliki moral dan 
kedisiplinan yang baik. Budi pekerti yang terkadang menjadi visi atau moto 
sekolah, hanyalah cangkang tanpa ada isi karena semuanya dimaksudkan 
untuk menghibur peminat dengan keberpura-puraan sekolah berkarakter, 




Ketika intelektual menjadi segalanya, dan menyingkirkan kecerdasan-
kecerdasan yang lain, maka hampalah spiritualitasnya. Menjadi seorang 
pemimpin, pejabat, atau profesi apapun, tidak pandang sebagai amanah dari 
Tuhan untuk mengabdi kepada-Nya dan masyarakat pada umumnya. Masalah 
dasar tersebutlah yang sebenarnya menjadi penyebab utama terciptanya 
generasi bangsa yang moralnya kurang baik. Hal demikian sangat berbahaya 
apabila hanya nilai atau angka saja yang menjadi bekal para siswa sebagai 
calon pemimpin bangsa. 
Narkoba, tawuran antar sekolah, pemerkosaan, kasus video porno 
yang melibatkan anak sekolah, dan yang lainnya adalah keadaan yang 
sebenarnya. Terkikisnya semangat kedisiplinan dalam kehidupan dan 




Terkikisnya semangat religius yang terjadi pada seseorang akan 
menyebabkan menipisnya atau bahkan hilangnya sikap disiplin pada 
                                                             
 
4
 Mursidin, Moral, Sumber Pendidikan; Sebuah Formula Pendidikan Budi Pekerti di 
Sekolah/Madrasah, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 13-14.  
 
5
 Nur Rosyid, Pendidikan Karakter: Wacana dan Kepengetahuan, (Purwokerto: OBSESI 





seseorang. Orang akan cenderung sulit diatur, cenderung membantah ketika 
dinasihati, dan seringkali melakukan pelanggaran dimana hal tersebut juga 
terjadi pada peserta didik. Dengan tidak adanya sikap disiplin, tentu saja 
proses pendidikan tidak akan berjalan dengan maksimal, sehingga 
menghambat tercapainya cita-cita pendidikan. Akibat lain yang akan 
ditimbulkan oleh peserta didik yang karakter disiplinnya kurang terbangun 
dengan baik adalah terpupuknya kebiasaan dan kecenderungan untuk berani 
melakukan berbagai pelanggaran, baik di sekolah maupun luar sekolah.
6
 
Sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran yang sangat 
penting dalam penanaman nilai kedisiplinan bagi siswanya. Penanaman nilai 
kedisiplinan juga merupakan salah satu karakter yang harus dicontohkan oleh 
seorang guru dalam setiap aktifitas baik di sekolah ataupun di luar sekolah. 
IRMA Al-Fatah merupakan satu kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
di SMA Negeri 1 Sampang yang menerapkan penanaman nilai kedisiplinan 
untuk seluruh anggota dan pengurus secara mutlak. Salah satu contoh dasar 
yang diterapkan dalam penanaman nilai kedisiplinan tersebut yaitu 
diwajibkan harus berjilbab untuk pengurus perempuan baik dalam kegiatan 
ekstrakurikuler atau kegiatan belajar mengajar yang sesuai syariat agama. 
Sementara juga diwajibkan untuk seluruh pengurus dan anggota IRMA Al-
Fatah untuk sholat duhur berjamaah di masjid  milik sekolah. 
Kegiatan rutin ekstrakurikuler tersebut yang dilakukan pada hari sabtu 
sangat menerapkan kedisiplinan, salah satu contohnya adalah memberikan 
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sanksi terhadap anggota yang terlambat atau melakukan kesalahan agar ada 
efek jera dan tidak menyalahgunakan waktu. 
Ekstrakurikuler ini setiap hari Jum’at mengadakan Jum’at amal yang 
dilakukan oleh anggota IRMA Al-Fatah di pagi hari. Anggota dan pengurus 
setiap hari Jum’at diharuskan datang lebih awal dari siswa yang lain. Ketika 
ada yang terlambat maka peran guru Pendidikan Agama Islam yang sekaligus 
sebagai pembina ekstrakurikuler ini akan memberikan sanksi kepada yang 
melanggar aturan sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. Hukuman yang 
diberikan oleh pembina bertujuan untuk penanaman nilai kedisiplinan bagi 
siswa di SMA Negeri 1 Sampang khususnya untuk anggota IRMA Al-Fatah. 
Menjadikan siswa yang berakhlakul karimah merupakan salah satu 
tujuan yang diharapkan oleh sekolah ini khususnya dalam hal ibadah dan 
sikap disiplin. Dengan dilakukannya beberapa usaha agar nantinya tidak 
hanya memiliki kemampuan yang sifatnya kognitif saja tetapi juga memiliki 
akhlak yang bagus. Agar kelak siswa dapat mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Usaha sekolah dalam mendorong kedisiplinan siswanya khususnya 
untuk anggota IRMA Al-Fatah yaitu membuat kegiatan yang positif agar 
dapat mendorong dalam pembinaan dan penanaman kedisiplinan siswa. 
Di awal pelajaran, sebelum pelajaran dimulai semua siswa melakukan 
do’a bersama. Pada setiap hari Jum’at sebelum melaksanakan sholat Jum’at 
berjamaah juga para anggota IRMA Al-Fatah melaksanakan tadarus Al-





melatih kedisiplinan dan karakter religius bagi siswa sekolah khususnya 
anggota IRMA Al-Fatah. 
Dalam memperingati hari besar Islam di SMA Negeri 1 Sampang para 
pengurus dan anggota IRMA Al-Fatah menyelenggarakan pengajian. Adapun 
pengajian yang  diselenggarakan yaitu pengajian peringatan Isra Mi’raj Nabi 
Muhammad SAW,  pengajian Maulid Nabi. Dan pada bulan Ramadhan, jika 
tidak bertepatan dengan libur semester diadakan kegiatan pesantren kilat. 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti  tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang penanaman nilai-nilai kedisiplinan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan di SMA Negeri 1 Sampang. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk mempermudah dalam memahami judul penelitian serta 
terhindar  dari kesalah pahaman, maka terlebih dahulu perlu dijelaskan 
istilah-istilah dan batasan yang ada pada judul skripsi yang penulis susun. 
Adapun istilah yang dimaksud adalah : 
1. Penanaman Nilai Kedisiplinan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia penanaman diartikan 
proses, cara, perbuatan, menanam, menanami, atau menanamkan.
7
 Jadi 
penanaman merupakan proses menuju perbaikan atau kemajuan kebiasaan. 
Penanaman yang penulis maksud adalah pembiasaan tingkah laku dan 
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perilaku dalam kehidupan yang kemudian akan diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga menjadi karakter. 
Nilai merupakan alat yang menunjukan alasan dasar bahwa cara 
pelaksanan atau keadaan akhir tertentu lebih disukai secara sosial 
dibandingkan cara pelaksanaan atau keadaan akhir yang berlawanan.
8
 
Kedisiplinan menjadi alat yang ampuh dalam mendidik karakter. 
Banyak orang yang sukses karena menegakkan kedisiplinan. Sebaliknya, 
banyak upaya membangun sesuatu tidak berhasil karena kurang atau tidak 
disiplin. Banyak agenda yang telah ditetapkan tidak dapat berjalan karena 
kurang disiplin. Menanamkan prinsip agar peserta didik memiliki 
pendirian yang kokoh merupakan bagian yang sangat penting dari strategi 
menegakkan disiplin. Penegakan disiplin dapat dilakukan dengan beberapa 




Karakter disiplin sendiri adalah tindakan yang menunjukan prilaku 
tertib dan patuh terhadap berbagai ketentuan dan peraturan. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pengembangan karakter disiplin dalam penelitian ini 
adalah suatu usaha atau proses pengembangan yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan karakter disiplin secara 
bertahap dan teratur.  
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2. Ekstrakurikuler Keagamaan 
 Agama adalah ajaran yang mendasar yang menjadi pandangan atau 
pedoman hidup.
10
 Melalui kegiatan keagamaan peserta didik diharapkan 
dapat membentuk karakter disiplin secara baik dalam diri siswa baik 
disekolah maupun dimasyarakat. 
Upaya yang dilakukan SMA Negeri 1 Sampang dalam penanaman 
nilai kedisiplinan melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan diataranya 
yaitu melalui beberapa kegiatan yang dilakukan oleh IRMA Al-Fatah 
dengan cara pembiasaan serta pembelajaran dengan contoh oleh para Guru 
di SMA Negeri 1 Sampang. 
Melalui pembiasaan dalam kegiatan yang rutin dilakukan oleh 
IRMA Al-Fatah dengan cara ketepatan waktu bagi setiap anggota dan 
pengurus menjadikan penanaman nilai kedisiplinan di SMA Negeri 1 
Sampang  menjadi memiliki sesuatu yang sudah melekat bagi siswa dalam 
kedisiplinan yang nantinya bisa di aplikasikan di kehidupan sehari-hari. 
Dalam hal berpakaian siswa dan siswi juga menggunakan seragam yang 
menunjukan bagaimana seharusnya  seorang muslim dan muslimah.  
Dalam memperingati hari besar Islam di SMA Negeri 1 Sampang 
menyelenggarakan pengajian seperti pengajian memperingati Isra Mi’raj 
Nabi Muhammad SAW,  pengajian Maulid Nabi dan beberapa kegiatan 
yang lain. Dan pada bulan Ramadhan, jika tidak berteptan dengan libur 
semester diadakan kegiatan pesantren kilat. 
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Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah sekolah yang didalamnya 
terdapat siswa-siswa usia remaja yang berkisar umur 15-17 tahun. Usia 
SMA ini merupakan masa perkembangan yang sedang menentukan jati 
diri siswa untuk membentuk karakter disiplin dan kemandirian. Masa 
SMA merupakan pencarian perasaan atau kesadaran akan jati dirinya. 
Remaja dihadapkan pada berbagai pertanyaan yang menyangkut 
keberadaan dirinya, masa depannya, peran-peran sosialnya, dan kehidupan 
beragama. Apabila pada usia SMA ini siswa dapat memahami dirinya, 
peran-perannya, dan makna hidup beragama, maka dia akan menemukan 
jati dirinya, dalam arti dia akan memiliki kepribadian yang sehat. Dengan 
demikian, usia SMA ini merupakan siklus penting dalam kehidupan 
mereka, karena disini penanaman nilai kedisiplinan  sedang terjadi bagi 
diri siswa. 
Jadi yang dimaksud penanaman nilai kedisiplinan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan di SMA Negeri 1 Sampang adalah suatu 
penelitian tentang usaha atau proses pengembangan yang dilakukan oleh 
pihak sekolah untuk menanamkan disiplin melalui kegitan keagamaan 
yang ada di sekolah secara bertahap dan teratur. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut “Bagaimana Penanaman Nilai-Nilai Kedisiplinan 





D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana penanaman nilai-nilai kedisiplinan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMA Negeri 1 
Sampang. 
b. Mengetahui bagiaman landasan yang digunakan dalam penanaman nila-
nilai kedisiplinan melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMA 
Negeri 1 Sampang. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Memberi kontribusi ilmiah terhadap referensi pendidikan  yang 
dikembangkan melalui kegiatan keagamaan di sekolahan yang 
diterapkan kepada siswa dalam penanaman nilai kedisiplinan. 
b. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan memberi kontribusi 
kepada pihak sekolah dan guru khususnya pembina ekstrakurikuler 








E. Kajian Pustaka 
Dalam penelaahan yang penulis lakukan, ditemukan adanya penelitian 
yang mempunyai kemiripan judul dengan judul yang akan penulis angkat, 
diantaranya: 
Skripsi saudara Fathulloh (2010) yang berjudul “Peran Guru PAI 
dalam pembentukan Kepribadian Siswa di SMA Muhammadiyah 1 
Purwokerto”. Dalam skripsi tersebut guru PAI berperan dalam pemberi 
contoh dan nasihat kepada siswa di SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto. 
Skripsi saudari Siti Qomariyah (2010) yang berjudul “Peran Guru 
Agama Islam dalam Pembinaan Akhlalk Siswa di MI Ma’arif NU Lemberang 
Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2009-2010”. 
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa pembinaan akhlak adalah usaha secara 
sadar dan  terarah  guna menanamkan budi pekerti dan nilai luhur. Pembinaan 
akhlak tidak lepas dari pendidikan agama. 
Skripsi saudara Muhammad Kholid (2013) yang berjudul 
“Pembentukan Akhlak Siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 
Sokaraja Tahun Pelajaran 2013/2014”. Penelitian tersebut mengurai tentang 
bagaimana cara membentuk akhlak siswa di SMP Negeri 1 Sokaraja. 
Skripsi tersebut mempunyai persamaan dan perbedaan dengan apa 
yang penulis teliti, adapun persamaannya ialah sama-sama melakukan 
penelitian tentang Akhlaq. Sedangkan perbedaannya ialah skripsi yang ditulis 
oleh saudara Fathulloh adalah pembentukan akhlak yang dilakukan oleh guru 





Sedangkan dalam penelitian yang penulis paparkan adalah menitik 
beratkan pada penanaman dan pembiasaan kedisiplinan siswa di SMA Negeri 
1 Sampang yaitu upaya-upaya yang dilakukan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan IRMA Al-Fatah dalam kaitannya membentuk dan 
menanam sikap kedisiplinan. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulis merupakan kerangka dari skripsi yang 
memberikan petunjuk mengenai  pokok- pokok permaslahan yang akan 
dibahas dalam skripsi ini. Oleh karena itu penulis membagi skripsi membagi  
menjadi tiga bagian utama yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir, 
masing- masing bagian akan dijelaskan dengan perincian sebagai berikut: 
Bagian awal meliputi daftar isi, halaman judul, pernyataan keaslian, 
pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, pedoman transliterasi, kata 
pengantar dan daftar isi. 
Bagian isi terdiri atas 5 bab, yaitu: 
Bab I Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, penegasan 
istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan 
sistematika penulisan. 
Bab II Merupakan kerangka teori yang meliputi Nilai-Nilai 
kedisiplinan, yang terdiri dari pengertian nilai-nilai kedisiplinan unsur-unsur 
disiplin di sekolah, macam-macam disiplin, upaya pembentukan kedisiplinan, 





nilai-nilai kedisiplinan, manfaat kedisiplinan, cara menanamkan nilai-nilai 
kedisiplinan dan faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan kemudian 
yang terakhir. Kegiatan keagamaan yang terbagi menjadi pengertian agama 
tujuan dan macam-macam kegiatan keagamaan monitoring kegiatan 
keagamaan evaluasi kegiatan keagamaan pendukung dan penghambat  
kegiatan keagamaan 
Bab III berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis dan 
pendekatan penelitian, lokasi penelitian, sumber data, fokus penelitian, teknik 
pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Bab IV berisi tentang  deskripsi data SMA Negeri 1 Sampang, 
penyajian data dari pembinaan kegiatan keagamaan melalui IRMAS SMA 
Negeri 1 Sampang yang berisi tentang kegiatan pembinaan keagamaan melalui 
IRMAS SMA yang meliputi kegiatan keagamaan harian, kegiatan keagamaan 
mingguan, kegiatan keagamaan bulanan dan kegiatan tahunan. Menyajikan 
pula bagaimana cara meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembinaan kegiatan keagamaan melalui Rohis, serta masih ada kekurangan 
dalam melaksanakan pembinaan kegiatan keagamaan melalui Rohis. 
Bab V Penutup berisi tentang simpulan dan saran. 
Bagian Akhir  berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 






Dari uraian yang telah dipaparkan di atas penulis menyimpulakan 
bahwah: Penanaman nilai-nilai kedisiplinan melalui kegiataan keagamaan di 
SMA Negeri 1 Sampang Kabupaten Cilacap, dirumuskan dengan  kegiatan 
keagamaan harian, mingguan, bulanan dan tahunan. Sedangkan penanamanya 
melalui kegiatan bulanan meliputi kegiatan; malam bina taqwa yang isi dari 
kegiatan malam bina taqwa yaitu tadarus Al- Qur’an, dialog keagamaan, 
kajian fiqih, pendalaman  baca tulis Al-Qur’an kemudian pada sepertiga 
malam melaksanakan sholat tahajud. Pembinaan dari pembina IRMA Al-Fatah 
kepada pengurus IRMA Al-Fatah, serta kegiatan sholawat Rebo Wage. 
Adapula pembinaan IRMA Al-Fatah mealalui kegiataan keagamaan yang 
bersifat insidental atau tidak terencana tetapi  merupakan program pembinaan 
kegiatan keagamaan melalui IRMA Al-Fatah yaitu ta’ziyah, dan menjenguk 
orang sakit apabila ada warga sekolah yang sakit. Dimana kegiatan tersebut 
untuk menumbuhkan tenggang rasa, sikap sosial terhadap sesama umat 
muslim, dan mempererat tali persaudaraan antar warga SMA Negeri 1 







B. Saran- Saran 
1. Pembinaan IRMA Al-Fatah melalui kegiatan keagamaan dengan segala 
kegiatan keagamaan yang dilaksankan hendaknya terus menerus untuk 
ditingkatkan, serta partisipasi dari guru mata pelajaran lain selain 
Pendidikan Agama Islam sangat diharapkan.  
2. Peserta didik diharapkan lebih proaktif  dalam pembinaan IRMA Al-Fatah 
melalui kegiatan keagamaa  sehingga peserta didik dapat mengembangkan 
potensinya. 
 
C. Kata Penutup 
Segala puji bagi Allah yang telah memberikan taufik, hidayah dan 
inayah-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat menyusun dan 
menyelesaikan skripsi  ini yang sederhana dan diakui masih banyak 
kekurangan dalam banyak hal. Maka dari itu, penulis mengharapkan saran dan 
kritik dari para pembaca demi kebaikan kita semua. 
Penulis juga mengakui dalam penyusunan skripsi ini, tidak lepas dari 
dorongan dan bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis berterima kasih 
dan semoga Allah SWT membalas semua perbuatan baik mereka dengan 
balasan yang setimpal. 
Akhirnya penulis berharap semoga ini bermanfaat  bagi penulis 
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